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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui waktu aklimatisasi terbaik untuk
kelangsungan hidup dan pertumbuhan udang vaname. Penelitian dilaksanakan selama 22 hari,
mulai dari tanggal 5 sampai 26 Februari 2021 bertempat di Laboratorium Program Studi
Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Mataram. Metode penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan. Dengan demikian
pada penelitian ini terdapat 15 unit percobaan. Sebagai perlakuan adalah perdedaan masa
aklimatisasi penurunan salinitas sebagai berikut: Perlakuan 1: Tanpa penurunan salinitas (30
ppt). Perlakuan 2: 1 hari penurunan salinitas (30 ppt, O ppt). Perlakuan 3: 2 hari penurunan
salinitas (30 ppt, 15 ppt, 0 ppt). Perlakuan 4: 3 hari penurunan salinitas (30 ppt, 20 ppt, 10 ppt,
0 ppt). Perlakuan 5:4 hari penurunan salinitas (30 ppt, 23 ppt, 15 ppt, 8 ppt, 0 ppt). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa udang vaname yang dipelihara pada salinitas rendah dengan
menggunakan metode aklimatisasi berpengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup.
Nilai tingkat kelangsungan hidup antara 1% - 73%, memiliki bobot mutlak antara 0.0433 gram
—0.1802 gram dan panjang mutlak antara 1.1 cm — 2.9 cm dengan nilai rasio konversi pakan
0.1285 —3.937. Tingkat konsumsi oksigen pada udang vaname yaitu 0.073 — 0.113.

Kata kunci: waktu aklimatisasi, udang vaname, kelangsungan hidup, pertumbuhan.

Abstract

This study aims to determine the best acclimatization time for survival rate and growth of
vaname shrimp. This research was carried out of for 22 days, started from February 5 to 26,
2021 at the Laboratory of Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture, University of
Mataram. The research method used a completely randomized design with 5 treatments and 3
replications. Thus in this study there were 15 experimental units. As a treatment is the difference
acclimatization periode was the decrease in salinity as follows : Treatment 1 : no decrease in
salinity (30 ppt). Treatment 2 : 1 day decreased salinity (30 ppt, 0 ppt). Treatment 3 : 2 day
decreased in salinity (30 ppt, 15 ppt, 0 ppt). Treatment 4 : 3 day decreased in salinity (30 ppt,
20 ppt, 10 ppt, 0 ppt). Treatment 5 : 4 day decreased in salinity (30 ppt, 23 ppt, 15 ppt, 8 ppt, 0
ppt). The results showed that the vaname shrimp that were kept at low salinity using
acclimatization method had noticeable effect on survival rate. The value of survival rate
between 1 % - 73 %, has an absolute weight between 0.0433 gram — 0.1802 gram and an
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absolute length bewtween 1.1 cm — 2.9 cm with food conversion ratio 0.1285 — 3.937. The
oxygen consumption rate between 0.073 — 0.113.

Keywords : acclimatization time, vanme shrimp, survival rate, growth.

PENDAHULUAN

Udang merupakan salah satu komoditas
ekspor dari sub sektor perikanan yang
memiliki nilai ekonomi tinggi. Salah satu
jenis udang yang permintaannya cukup
tinggi baik di dalam maupun luar negeri
yaitu udang vaname  (Litopenaeus
vannamei). Udang vaname (Litopeneaus
vannamei) merupakan spesies euryhaline
yang hidup di wilayah pesisir maupun laut
selama siklus hidupnya (Rizki et al., 2018).
Di Indonesia, keberadaan udang vaname
sudah bukan hal yang asing lagi karena
keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh
udang introduksi tersebut telah berhasil
merebut simpati para pembudidaya,
sehingga sejauh ini keberadaannya dinilai
dapat menggantikan spesies udang windu
(Penaeus monodon) sebagai alternatif
kegiatan diversifikasi usaha yang positif.

Pada penerapan teknologi sederhana

sampai intensif dalam produksi udang
vaname di  wilayah  tropis telah
menunjukkan  bahwa udang vaname

memiliki keunggulan dibandingkan dengan
jenis udang yang lain. Udang vaname
pertumbuhannya lebih cepat, dapat mengisi
semua kolom air sehingga dapat
dibudidayakan dengan padat tebar yang
tinggi, bersifat eurihalin, serta lebih tahan
terhadap  penyakit dan  gangguan
lingkungan (Poernomo, 2004).

Budidaya udang vaname di Indonesia
umumnya hanya dilakukan di tambak,
sementara untuk daerah yang jauh dari
sumber air laut belum banyak dilakukan.

Kendala utama yang dihadapi adalah
terbatasnya ketersedian air laut untuk
pemeliharaan (Taqwa et al.,, 2008).

Meningkatnya budidaya udang Vannamei
di seluruh wilayah Nusantara di wilayah
pertambakan akhir akhir ini membuat
beberapa petani mencoba membudidayakan
udang vaname di kolam air tawar.
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Udang vaname yang memiliki toleransi
yang tinggi terhadap salinitas, yaitu dari 2
sampai 40 ppt, dan bahkan akan tumbuh
cepat pada salinitas yang lebih rendah.
Kondisi udang yang beradaptasi terhadap
salinitas ini kemudian menjadikan beberapa
pembudidaya mencoba melakukan
budidaya udang vaname di air tawar
melalui proses aklimatisasi dan berhasil
dilakukan budidaya udang pada salinitas
rendah pada salinitas 2 ppt (Kusyairi et al.,
2019). Budidaya udang vaname di air tawar
memiliki beberapa keunggulan diantaranya

tahan terhadap resiko terjangkitnya
penyakit udang yang disebabkan oleh virus
dan bakteri yang banyak menginfeksi udang
di perairan air payau. Budidaya udang
vannamei di air tawar disini adalah air yang
mengandung sedikit garam, bukan air tawar
murni  seperti  murni air tawar pada
umumnya. Budidaya udang vannamei di air
tawar maksudnya air tawar yang masih
mengandung kadar garam tapi sedikit dan
salinitasnya mendekati air tawar yaitu 2 ppt.

Penelitian mengenai budidaya udang

vaname di air tawar sudah banyak
dilakukan. Dari  beberapa penelitian
tersebut terdapat permasalahan yang

ditemui, yaitu salah satunya rendahnya
sintasan yang dihasilkan. Tingkat mortalitas
yang tinggi diduga disebabkan perubahan
salinitas yang ekstrim. Perubahan salinitas
menyebabkan laju osmoregulasi meningkat
sehingga laju beban osmotik, konsumsi
oksigen dan tingkat stress meningkat (Fibro
et al.,2011). Untuk itu perlu dilakukan
penelitian  lanjutan mengenai  proses
aklimatisasi udang vaname ke air tawar
untuk melihat tingkat kelangsungan hidup
yang lebih baik.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan selama 22 hari,
mulai dari tanggal 5 sampai 26 Februari
2021 bertempat di Laboratorium Program
Studi Budidaya Perairan Fakultas Pertanian
Universitas Mataram. Rancangan
Penelitian  yang  digunakan  adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari lima perlakuan, dan setiap
perlakuan mempunyai 3 kali ulangan.
Dengan demikian pada penelitian ini
terdapat 15 unit percobaan. Setiap kontener
diisi dengan 25 ekor udang per 25 L air.
Sebagai perlakuan adalah perbedaan masa
aklimatisasi penurunan salinitas sebagai
berikut:

Perlakuan 1: Tanpa penurunan salinitas
(30 ppt)

Perlakuan 2: 1 hari penurunan salinitas
(30 ppt, O ppt)

Perlakuan 3: 2 hari penurunan salinitas
(30 ppt, 15 ppt, 0 ppt)

Perlakuan 4: 3 hari penurunan salinitas
(30 ppt, 20 ppt, 10 ppt, 0 ppt)

Perlakuan 5: 4 hari penurunan salinitas

(30 ppt, 23 ppt, 15 ppt, 8
ppt,0 ppt)

Parameter Penelitian

Parameter penelitian pada penelitian ini
meliputi derajat kelangsungan hidup (SR),
pertumbuhan berat dan panjang, kualitas
air, tingkat konsumsi oksigen (TKO) dan
rasio konversi pakan (FCR). Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan Analysis
of Variance (ANOVA) pada taraf
kepercayaan 95% melalui program SPSS
untuk mengetahui adanya pengaruh yang
signifikan dari perlakuan yang diberikan.

Derajat Kelangsungan Hidup

Derajat kelangsungan hidup dihitung
berdasarkan rumus (Heinsbroek 1989)
dalam (Amrillah et al.,, 2015) adalah
sebagai berikut :

SR = %x 100%

o

Keterangan :
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SR = Kelulushidupan udang vaname ; N =
Jumlah udang vaname yang hidup pada
akhir penelitian (individu); No = Jumlah

udang vaname vyang hidup di awal
penelitian (individu).
Pertumbuhan Bobot Mutlak

Menurut pendapat Effendi (1997)

dalam Pratama (2017) pertumbuhan bobot
mutlak (Wm) dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

Wi =W, =W

Keterangan :
W : Pertumbuhan bobot mutlak (gr)

W; :Bobot rata-rata udang di akhir
pemeliharaan (gr)
W, : Bobot rata-rata udang di awal

pemeliharaan (gr)

Pertambahan panjang mutlak

Pertambahan panjang mutlak dapat
dihitung dengan menggunakan rumus
Effendie (1979) yaitu:

b =L — L,

Keterangan:

Pm : Pertumbuhan mutlak (cm)
L. :Panjang akhir (cm)

Lo, :Panjang awal (cm)

Rasio konversi pakan

Rasio konversi pakan (FCR) udang
dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

FCR

_ Z Fpakanyangdiberikan - Z Fsisapakan (4)
(Bt + Bm) - Bo

Keterangan :

FCR : Rasio konversi pakan (FCR)
¥F :Jumlah pakan (gram)

B: : Biomassa udang pada akhir penelitian
(gram)

Bm : Biomassa udang yang mati (gram)

Bo : Biomassa udang pada awal penelitian

(gram)

Tingkat konsumsi oksigen
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berdasarkan rumus Pavlovski (1964) dalam
Budiarti, et all. (2005) berikut :

ty = (([02]0 —[0;]; X Vo)/(W1))

/(&1 — to)
th = (([Oz]tn—l - [Oz]n X Vn—l)/(Wn))/
(tn - tn—l) (5)
Keterangan :

[O2]o = konsentrasi O, pada saat to

[O2]n = konsentrasi O2 pada saat tn

Vo =volume air pada saat to

V1 =volume air pada saat tn-1

W, = bobot udang pada saat t,

to = waktu pada jam ke-0 (awal)

tt = waktu pada jam ke-1 (akhir)

tn = waktu pada jam ke-n (n=1, 2, 3,...,6)
tht = waktu pada jam ke-n-1 (n=1, 2,
3,...6)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  analisis data
didapatkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh yang nyata terhadap derajat
kelangsungan hidup udang vaname selama

21 hari  pemeliharaan. Dari hasil
perhitungan didapatkan persentase derajat
kelangsungan  hidup udang vaname
tertinggi pada perlakuan 1 (P1) vyaitu
sebesar 73 %. Perlakuan 1 (P1) merupakan
kontrol dari penelitian, yangmana diberikan
perlakuan berupa udang ditempatkan di
sebuah kontainer yang berisi air laut dengan
salinitas 30 ppt. Selanjutnya persentase
derajat kelangsungan hidup terbesar kedua
diperoleh pada perlakuan 2 (P2) vyaitu
sebesar 48 %. Pada perlakuan 2 (P2)
penurunan salinitas ke O ppt dilakukan
dalam satu hari. Kemudian urutan ketiga
dengan persentase derajat kelangsungan
hidup udang vaname sebesar 40% yaitu
pada perlakuan 3 (P3) dengan penurunan
salinitas ke O ppt selama dua hari.
Persentase derajat kelangsungan hidup
sebesar 1% terdapat pada perlakuan 4 (P4)
dengan penurunan salinitas ke 0 ppt selama
tiga hari. Derajat kelangsungan hidup
udang vaname terendah terdapat pada
perlakuan lima (P5) yaitu sebesar 0%.
Grafik derajat kelangsungan hidup udang
vaname dapat dilihat pada gambar di bawah
ini.

18.3%1.5° (73%)

12.018.2°¢(48%)

10£25(40%)

Derajat Kelangsungan Hidup

P1 P2

Perlakuan

P3 P4

Gambar 1. Grafik Derajat Kelangsungan Hidup Udang VVaname

Penurunan derajat kelangsungan hidup
di setiap perlakuan diduga disebabkan oleh
udang vaname memiliki sifat kanibalisme
yang cukup tinggi. Sifat udang yang agresif
dan cenderung territorial akan menyerang
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kawanannya yang lebih kecil atau saat ganti
kulit (molting) atau kanibalisme (Ali,
2007).

Berdasarkan analisis data, bobot udang
vaname selama pemeliharaan 21 hari
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mengalami peningkatan dari bobot awal.
Pertumbuhan bobot mutlak tertinggi hingga
terendah secara berturut-turut adalah
0.1802 gram pada perlakuan 3 (P3).
Kemudian 0.1295 gram pada perlakuan dua

(P2), 0.1028 gram pada perlakuan 1 (P1),
0.0433 gram pada perlakuan empat (P4),
dan 0 gram pada perlakuan 5 (P5). Grafik
bobot mutlak udang vaname dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.

o
)
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0.1802%0.0°

0,16
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0,12 -p;

o
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0,08
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Pertumbuhan Bobot Mutlak (gram)

P1 P2

P3 P4 P5
Perlakuan

Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Bobot Mutlak Udang Vaname

Kenaikan bobot udang vaname selama
penelitian disebabkan karena pemberian
pakan yang cukup untuk menunjang
pertumbuhan udang. Hal ini sesuai dengan
Hadi, et al (2002), yaitu pertumbuhan
terjadi pada makhluk hidup apabila jumlah
makanan  yang dimakan  melebihi
kebutuhan untuk mempertahankan
hidupnya.

Pemberian perlakuan pada udang
vaname  berpengaruh  nyata  pada
pertumbuhan  panjang mutlak. Hasil
perhitungan  data  pada  parameter
pertumbuhan panjang mutlak udang

vaname didapatkan panjang tertinggi pada
perlakuan 3 (penurunan salinitas ke O ppt
dua hari) yaitu sebesar 2.9 cm. Selanjutnya
perlakuan 2 (penurunan salinitas ke O ppt
satu hari) yaitu sebesar 2.6 cm. Kemudian
2.3 cm pada perlakuan 1 (kontrol), 1.1 cm
perlakuan 4 (penurunan salinitas ke 0 ppt
tiga hari), dan terakhir pada perlakuan 5
(penurunan salinitas ke 0 ppt empat hari)
sebesar 0 cm dikarenakan udang mati secara
keseluruhan saat diakhir pemeliharaan.
Hasil pengamatan dapat dilihat pada grafik
di bawah ini.

3,5
g 2.9+0.2¢
8 3 L 26201
= C
£ E 2,5 2.3++0.2
% <
2%
3= 15 B
§ s 1
nﬂ-l 015 0
0
P1 P2 P3 P4 P5
Perlakuan

Gambar 3. Grafik Pertumbuhan Panjang Mutlak Udang VVaname
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Laju pertumbuhan (panjang dan berat)
harian erat kaitannya dengan proses ganti
kulit udang (molting). Proses ganti kulit
tersebut merupakan salah satu sifat biologis
udang yang berlangsung secara periodik
mulai dari telur, larva hingga dewasa (Ali,
F dan Agus Waluyo, 2015). Proses
timbulnya molting sendiri dipengaruhi
beberapa faktor yaitu pengaruh kondisi
lingkungan (intensitas matahari, salinitas,
suhu, DO, pH), pengaruh makanan dan
aktivitas makan udang dan pengaruh jenis

kelamin serta umur udang dimana interval
molting antara udang muda lebih pendek
daripada udang dewasa (Azis, 2008).

Rasio konversi pakan merupakan
jumlah pakan yang dibutuhkan untuk
menghasilkan 1 kg daging pada udang yang
dibudidayakan. Berdasarkan hasil analisis
data dapat dilihat pada gambar 7, jumlah
rasio tertinggi terdapat pada perlakuan satu
(P1) vyaitu sebesar 3.937, sedangkan
terendah pada perlakuan 3 (P3) vyaitu
sebesar 2.603.

4,5
4

3.937+0.3bc

3.542+0.6¢

3,5
3

2.603%0.06c¢

2,5
2

1,5
1

Rasio Konversi Pakan

0,5

0

0.1285%2.2ab 0
|

P1 P2

Perlakuan

P3 P4 PS5

Gambar 4. Grafik Rasio Konversi Pakan Udang VVaname

Nilai rasio konversi pakan berbanding
terbalik dengan berat, sehingga semakin
rendah nilainya maka semakin efisien
udang dalam memanfaatkan pakan menjadi
pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Sopha et al. (2015) dalam
Sulastri (2017) bahwa semakin kecil nilai
rasio konversi pakan semakin baik karena
hal ini menandakan semakin kecil biaya
yang dikeluarkan untuk pembelian pakan
sehingga semakin tinggi keuntungan yang
diperoleh.

Menurut Qurata’ayun (2009) salinitas
dapat mempengaruhi nafsu makan udang,
jika nilai salinitas tinggi maka konversi
ratio pakan (FCR) akan tinggi. Hal ini
dikarenakan salinitas erat pengaruhnya
dengan tekanan osmotik cairan tubuh
ikan/udang. Apabila tekanan osmotik media
(salinitas) berbeda jauh dengan tekanan
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osmotik cairan tubuh (kondisi tidak ideal)
maka tekanan osmotik akan menjadi beban
bagi udang sehingga dibutuhkan energi
yang relatif besar untuk mempertahankan
osmotik tubuhnya agar tetap pada keadaan
yang ideal. Oleh karena itu, salinitas media
akan mempengaruhi pembelanjaan energi
untuk osmoregulasi, yang disisi lain juga

akan mempengaruhi tingkat konsumsi
pakan.

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat
konsumsi  oksigen selama penelitian

didapatkan TKO tertinggi pada perlakuan 1
(P1) sebesar 0.113, sedangkan terendah
pada perlakuan 5 (P5) sebesar 0.073. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar 8.
Konsumsi oksigen merupakan
pengkuantitatifan banyaknya oksigen yang
dibutuhkan oleh suatu organisme (ikan).
Tingkat konsumsi oksigen udang vaname
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antara lain bergantung pada ukuran (stadia)
udang vaname (faktor internal) dan status

makan (faktor eksternal).
0,12 0.113+0.0°

01 - 0.093+0.0%
0.083£0.0* (5 080+0.0° .
0,08 - §
0,06 -
0,04 -
0,02 -
0 -
P1 P2 P3 P4 =

Perlakuan

Tingkat Konsumsi Oksigen

Gambar 5. Grafik Tingkat Konsumsi Oksigen Udang Vaname

Menurut Campbell (2004), untuk Kualitas air memegang peranan penting
mengetahui laju metabolisme hewan yang dalam kegiatan budidaya karena dapat
berespirasi aerob, maka cara yang baik mempengaruhi kelangsungan hidup dan
adalah menentukan jumlah oksigen (O2) kecepatan pertumbuhan udang vaname.
yang dikonsumsi dalam satu satuan waktu. Oleh sebab itu, kualitas air perlu
Laju konsumsi oksigen pada udang diperhatikan secara intensif. Selama
vannamei L. Vannamei cenderung menurun penelitian kualitas air yang diukur adalah
sejalan dengan pertambahan bobot tubuh suhu, pH dan DO. Berdasarkan
udang vannamei. Semakin tinggi bobot pengamatan, ketiga parameter kualitas air
udang maka konsumsi  oksigennya selama penelitian menunjukkan nilai yang
cenderung semakin turun sampai tingkat cukup optimal, dapat dilihat pada tabel di
tertentu (Spanopaulas, 2005). bawah ini.

Tabel 1. Kualitas Air
No. Parameter P1 P2 P3 P4 P5
1. Suhu (°C) 286-29.1 285-29.1 285-29.1 286-29.1 285-29.1
2. pH 7.7-84 8.2-84 8.4-85 7.7-85 8.2-85
3. DO 45-49 4.7-4.9 46-4.9 4.7-4.38 48-4.9

Suhu merupakan salah satu parameter dapat melakukan proses pencernaan
pada air yang sering diukur nilainya, karena makanannya dengan baik.
kegunaannya yang sangat penting dalam Derajat keasaman (pH) merupakan
kehidupan sehari-hari. Nilai suhu pada ukuran nilai kadar keasaman atau basa pada
penelitian ini di setiap perlakuan berkisar air. Nilai pH menentukan baik buruknya
antara 28.6 — 29.1 derajat celcius. Nilai lingkungan perairan, karena pH air dapat
tersebut dapat dikatakan cukup optimal, mempengaruhi pertumbuhan dan
sesuai dengan pendapat Kurniawan (2019) kehidupan secara langsung (Alkindy,
bahwa pada budidaya tambak udang suhu 2006). Nilai pH pada tiap-tiap perlakuan di
perairan yang baik berkisar 26 — 30 derajat penelitian ini berkisar 7.7 — 8.5. Hal ini
celcius. Sebab pada rentang nilai tersebut menunjukkan bahwa pH air pada penelitian
udang dapat tumbuh dengan baik karena cukup optimal. Sesuai dengan pendapat

Lestari et al. (2018) derajat keasaman (pH)
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yang baik untuk budidaya udang adalah 7,4
- 8,9.

Oksigen terlarut (dissolved oxygen)
dalam air sangat menentukan kehidupan
udang. Rendahnya kadar oksigen dapat
berpengaruh terhadap fungsi biologis dan
lambatnya pertumbuhan, bahkan dapat
mengakibatkan kematian. Dari  hasil
pengukuran selama penelitian DO pada tiap
perlakuan berkisar 4.5 — 4.9 mg/l. Hasil
penelitian menunjukan oksigen terlarut
dalam air pemeliharaan dari semua

perlakuan masih dalam batas toleransi
yang sesuai untuk kehidupan udang
vaname. hal ini sesuai dengan pendapat
Lestari (2018) menyatakan bahwa kondisi
oksigen terlarut yang baik untuk budidaya
udang adalah minimal 3 mg/I.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
udang vaname vyang dipelihara pada
salinitas rendah dengan menggunakan
metode aklimatisasi berpengaruh nyata
terhadap tingkat kelangsungan hidup. Nilai
tingkat kelangsungan hidup antara 1% -
73%, bobot mutlak 0.0433 gram — 0.1802
gram dan panjang mutlak 1.1 cm — 2.9 cm
dengan nilai fcr 0.1285 - 3.937. Tingkat
konsumsi oksigen pada udang vaname yaitu
0.073-0.113.
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